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 Penelitian yang berjudul “Pergeseran Bahasa Madura pada Masyarakat 
Etnis Madura Di Kedung Cowek Surabaya” bertujuan untuk mendeskripsikan 
pergeseran bahasa pada masyarakat Etnis Madura yang tinggal di Kedung Cowek 
Surabaya. Teori yang digunakan adalah teori pergeseran bahasa. Penelitian ini 
menggunakan metode deskriptif kualitatif yakni penelitian yang dilakukan 
semata-mata berdasarkan kenyataan yang ada. Pengumpulan data pada penelitian 
ini menggunakan teknik simak bebas libat cakap dilanjutkan dengan teknik rekam 
dan teknik catat. Dalam penelitian ini juga menyebarkan kuesioner. Analisis 
dilakukan dengan cara mengklasifikasikan percakapan sesuai ranah yang ada. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya pergeseran bahasa Madura yang 
dilakukan oleh masyarakat Etnis Madura di Kedung Cowek Surabaya. Pada ranah 
keluarga pergeseran bahasa banyak terjadi terutama dalam berkomunikasi dengan 
anak dan suami/istrinya dan pada ranah ketetanggaan, pergeseran bahasa juga 
banyak terjadi. Pergeseran bahasa berdasarkan usia, pergeseran bahasa banyak 
terjadi pada usia 5-20 tahun, lawan bicara juga berpengaruh terhadap bahasa yang 
dipakai dan pergeseran bahasa berdasarkan tingkat pendidikan, pergeseran banyak 
terjadi pada informan yang masih menempuh tingkat pendidikan SD (Sekolah 
Dasar). Faktor-faktor terjadinya pergeseran bahasa Madura yaitu migrasi atau 
perpindahan, faktor penguasaan lebih dari dua bahasa, faktor prestise, faktor 
anggapan remeh atau rendah terhadap bahasa Madura, dan faktor gengsi. 
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